BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel Kemampuan Kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji secara patsial (uji t) yang dilakukan oleh peneliti yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Kemampuan Kerja (X1) sebesar
0,024 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa Ho
ditolak H; diterima, dengan arti bahwa variabel Kemampuan Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

2. Variabel Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji secara patsial (uji t) yang dilakukan oleh peneliti yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Pengalaman Kerja (X2) sebesar
0,049 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa Hg
ditolak H: diterima, dengan arti bahwa Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

3. Variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan
(YY) PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji secara patsial (uji t) yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa
nilai signifikansi variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,020 yang artinya lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa Hy ditolak H; diterima, dengan
arti bahwa variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y).

4. Hasil Kemampuan Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3)
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Bina Lintas
Usaha Ekonomi Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dengan F hitung sebesar 24,021.

5. Model regresi diatas menunjukkan bahwa, apabila seorang karyawan menilai
kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan disipilin kerja yang buruk yaitu
dengan memberi skor masing-masing 6 untuk kemampuan kerja, pengalaman
kerja, dan disiplin kerja, maka kinerja karyawan tersebut bernilai -0,454, yang
berarti bahwa dengan apabila karyawan memiliki keterampilan, pengalaman,
dan disiplin kerja yang buruk, maka kinerja karyawan akan juga buruk. Namun
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apabila seorang karyawan memberi skor masing-masing 30 untuk kemampuan
kerja, pengalaman kerja, dan disiplin kerja, dimana hal ini berarti bahwa
karyawan tersebut memiliki kemampuan kerja, pengalaman kerja, dan disipilin
kerja yang sangat baik, maka kinerja karyawan tersebut bernilai 31,3, yang
berarti bahwa kinerja karyawan tersebut juga sangat baik.

. Dari hasil nilai koefisien determinasi bahwa model dari faktor yang diduga

mempengaruhi kinerja karyawan memiliki nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,735, yang berarti bahwa keterampilan karyawam, pengalaman kerja,
dan disipilin kerja dapat menjelaskan variabilitas dari kinerja karyawan sebesar
73,5%, dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

5.2 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan karyawan PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya dengan

adanya kemampuan kerja, pengalaman kerja dan disiplin kerja dapat
mengoptimalkan keefektifitas perusahaan secara sistematis sehingga mampu
memiliki kinerja yang professional dengan begitu bisa memberikan dampak
yang positif bagi perusahaan.

. Sehubungan dengan hasil penelitian ini, diharapkan agar perusahaan PT. Bina

Lintas Usaha Ekonomi Surabaya dapat melakukan evaluasi dan peningkatan
kualitas Kinerja agar tercipta suasana dan kondisi yang mendukung untuk
meningkatnya kinerja pada PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya.

. Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi acuan dan dikembangkan secara

lebih luas oleh pihak lain untuk mengetahui, mengevaluasi, dan memperbaiki
kualitas kinerja pegawai PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya.

. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah variabel bebas diluar

penelitian ini. Hal ini kemungkinan ada variabel lain yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan pada PT. Bina Lintas Usaha Ekonomi Surabaya.
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